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Abstract: This study aims to determine and analyze the effect of the current ratio,
debt to equity ratio and return on assets on firm value. This type of research is
guantitative research using comparative causal method. The population of
Property, Tbk companies is 63 Property companies with the period 2019-2021. The
sampling technique used in this study is purposive sampling with the number of
samples obtained based on predetermined criteria, namely as many as 16
Property, Tbk companies for the period 2019-2021. Data analysis was performed
using statistics with SPSS version 25. Based on the results of data analysis using t
test, it is known that partially current ratio, debt to equity ratio and return on
assets have a significant effect on firm value. Meanwhile, based on the results of
data analysis using F test, it is known that simultaneous the current ratio, debt to
equity ratio and return on assets have a significant effect on firm value.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
current ratio, debt to equity ratio dan return on asset terhadap nilai perusahaan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan metode kausal
komparatif. Populasi perusahaan Property, Thk sebanyak 63 perusahaan Property
dengan periode 2019 — 2021. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah sample yang didapatkan
berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan yaitu sebanyak 16 perusahaan
Property, Thk periode 2019 — 2021. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
statistic dengan alat bantu SPSS versi 25. Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan uji t diketahui bahwa secara parsial current ratio, debt to equity ratio
dan return on asset berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan
berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji F diketahui bahwa secara
simultan current ratio, debt to equity ratio dan return on asset berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset, Nilai
Perusahaan.

PENDAHULUAN

Perusahaan property merupakan perusahaan siklikal karena, perusahaan property
salah satu perusahaan yang peka terhadap goncangan perekonomian secara keseluruhan.
Perusahaan property merupakan perusahaan yang penjualan dan keuntungannya sangat
sensitif terhadap siklus bisnis. Setiap perusahaan memiliki tujuan jangka pendek dan
jangka panjang, tujuan jangka pendek perusahaan adalah untuk mencapai keuntungan
atau keuntungan yang sebesar-besarnya dengan menggunakan sumber daya perusahaan
itu sendiri. Tujuan jangka panjangnya adalah mengoptimalkan nilai perusahaan. Suatu
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perusahaan didirikan untuk mendapatkan laba maksimal atau laba maksimum. Dengan
demikian suatu perusahaan dapat berkembang secara terus menerus dan memberikan
pengembalian yang menguntungkan pemilik perusahaan agar dapat mensejahterakan
perusahaan. Nilai perusahaan sering ditunjukkan oleh harga ke nilai buku (PBV), di
mana PBV menunjukkan harga per saham dengan nilai buku per saham. PBV yang
tinggi akan membuat kepercayaan pasar atau prospek perusahaan maju. Di era
globalisasi saat ini, perusahaan akan menghadapi berbagai masalah yang bergejolak,
yaitu persaingan yang semakin ketat. Dalam mengambil suatu keputusan maka
perusahaan harus lebih meningkatkan kinerjanya dan berpikir lebih konservatif,
strategis, dan analitis dalam mengambil keputusan yang djalankan. Adapun data price
book value (PBV) sebagai proksi dari nilai perusahaan pada perusahaan property
disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, nilai PBV menunjukkan terjadinya peningkatan dan
penurunan. Pada tahun 2021 terjadi fenomena pada sektor property, yaitu rata-rata
perusahaan mengalami penurunan nilai PBV. Hal tersebut berkaitan dengan pendapatan
yang dihasilkan oleh masyarakat yang disebabkan karena dampak dari pandemic covid-
19 yang terjadi selama tahun 2019-2021. Sehingga daya beli masyarakat terhadap
property menurun dan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Selain pendapatan
masyarakat, fenomena menurunnya nilai PBV terjadi akibat kinerja perusahaan yang
menurun. Dengan begitu, perusahaan dituntut untuk lebih dapat mengoptimalkan nilai
perusahaan. Sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan.

Nilai perusahaan yang tinggi akan meningkatkan kemakmuran bagi para
pemegang saham karena nilai perusahaan dapat digambarkan melalui harga saham
perusahaan yang bersangkutan. Nilai perusahaan diyakini tidak hanya mencerminkan
kinerja perusahaan saat ini tetapi juga dapat menggambarkan prospek perusahaan di
masa yang akan datang (Putra, 2017). Nilai perusahaan sendiri dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain kinerja keuangan yang diukur melalui Current Ratio, Debt
To Equity Ratio dan juga Return On Asset.

Dalam penelitian ini, current ratio dihitung dengan membagi aktiva lancar degan
hutang lancar. Rasio ini menunjukkan besarnya kas yang dipunyai perusahaan ditambah
aset-aset yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun, relatif terhadap
besarnya hutang-hutang yang jatuh tempo dalam jangka waktu dekat (tidak lebih dari
satu tahun), pada tanggal tertentu seperti tercantum pada neraca (Hanafi dan Halim,
2018:202).

Debt to equity ratio atau DER adalah rasio hutang terhadap ekuitas atau rasio
keuangan yang membandingkan jumlah hutang dengan ekuitas. Selain itu, debt to equity
ratio ini juga biasa disebut rasio leverage atau rasio pengungkit dimana rasio ini
digunakan untuk melakukan pengukuran dari suatu investasi yang ada dalam
perusahaan.

Tabel 1. PBV Perusahaan Property, Tbhk Tahun 2019 -2021

Tahun
No Kode Nama Perusahaan 5019 | 2020 | 2021
1 BSDE PT Bumi Serpong Damai Thk 0,49 | 0,57 0,54
2 CITY PT Natura City Developments Thk 0,36 | 1,33 | 0,93
3 CTRA PT Ciputra Development Tbk 059 | 1,14 0,92
4 DMAS | PT Puradelta Lestari Thk 2,09 | 2,01 1,71
5 DUTI PT Duta Pertiwi Thk 087 | 064 | 061
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Tahun

No Kode Nama Perusahaan 5019 | 2020 | 2021
6 GPRA PT Perdana Gapuraprima Thk 0,19 | 0,25 | 0,31
7 JRPT PT Jaya Real Property Thk 0,74 | 1,03 1,88
8 KUA PT Kawasan Industri Jababeka Thk 0,46 | 0,60 | 0,29

MKPI PT Metropolitan Kentjana Thk 2,78 | 459 | 3,95
10 MTLA | PT Metropolitan Land Tbhk 0,77 | 0,81 | 0,59
11 PPRO PT Pembangunan Perumahan 0,53 | 1,07 0,74

Properti Thk

12 RDTX PT Roda Vivatex Tbk 0,43 | 0,74 0,76
13 SMDM | PT Suryamas Dutamakmur Thk 0,21 | 0,19 | 0,28
14 | SMRA PT Summarecon Agung Tbhk 0,14 | 0,16 1,15
15 | NZIA PT Nusantara Almazia Tbk 162 | 099 | 057
16 | URBN PT Urban Jakarta Propertindo Tbk 511 | 0,73 | 0,66

Sumber: data diolah (2021)

Return on asset adalah rasio profitabilitas yang mengukur kemampuanperusahaan
menghasilkan laba dari penggunaan seluruh sumber daya atau aset yang dimilikinya.
Sebagai rasio profitabilitas, return on asset digunakan untuk menilai kualitas dan
kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari pemanfaatan aset yang
dimilikinya.

Industri properti dan real estate dapat menjadi pendorong bagi kegiatan ekonomi
karena meningkatnya kegiatan di bidang properti dan real estate akan mendorong
naiknya berbagai kegiatan di sektor-sektor lain yang terkait (Wuryandani dkk, 2005: 4).
Bisnis properti dan real estate adalah bisnis yang memiliki karakteristik cepat berubah
dan persaingan yang ketat. Kenaikan harga properti disebabkan karena harga tanah yang
cenderung naik, jumlah tanah bersifat tetap, sedangkan permintaan tanah akan selalu
bertambah besar seiring dengan pertambahan jumlah penduduk serta bertambahnya
kebutuhan manusia akan tempat tinggal, perkantoran, dan pusat perbelanjaan. Sudah
selayaknya apabila perusahaan properti dan real estate mendapatkan keuntungan yang
besar dari kenaikan harga properti. Keuntungan besar yang diperoleh perusahaan
properti dan real estate dapat memperbaiki Kkinerja keuangannya sehingga dapat
menaikkan harga saham. Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka, penulis tertarik
untuk meneliti lebih lanjut tentang current ratio, debt to equity ratio, dan return on
asset serta nilai perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan didefinisikan sebagai nilai pasar karena nilai perusahaan dapat
memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila harga saham
perusahaan meningkat. Berbagai kebijakan yang diambil oleh manajemen dalam upaya
untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik dan
para pemegang saham yang tercermin pada harga saham (Bringham & Houston, 2006).
Nilai perusahaan juga dapat menunjukkan nilai asset yang dimiliki perusahaan seperti
surat-surat berharga. Saham merupakan salah satu asset berharga yang dikeluarkan oleh

13



Novi Indriana, Muninghar JEBS Vol. 1, No. 1 April 2023

perusahaan (Martono & Agus, 2003). Menurut (Sujoko dan Soebiantoro, 2007) nilai
perusahaan merupakan presepsi investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan
dengan harga saham. Nilai perusahaan dapat didefinisikan sebagai presepsi investor
terhadap keberhasilan manajemen mengelola perusahaan.

Current Ratio

Current ratio atau rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva
lancar yang tersedia menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo
(Kasmir, 2016:134). Current ratio sering digunakan oleh perusahaan maupun investor
untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang
bersifat jangka pendek. Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi
kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang
lancar semakin tinggi perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Debt To Equity Ratio

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio leverage atau solvabilitas.
Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban (Darsono dan Ashari, 2010:54). Dalam portofolio dan investasi,
Tandelilin  (2010:378) menjelaskan bahwa debt to equity ratio mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang ditunjukkan oleh
beberapa bagian dari modal sendiri atau ekuitas yang digunakan untuk membayar
hutang. Apabila total hutang lebih besar dari modal maka yang terjadi perusahaan akan
memperoleh tingkat pengembalian atau return yang rendah, karena utang yang terlalu
banyak akan menjadikan perusahaan sulit untuk melunasi hutang-hutangnya dan juga
sebaliknya. DER pada setiap perusahaan berbeda, tergantung pada karakteristik bisnis
(Rusdiyanto et al, 2020).

Return On Asset

Menurut (Kasmir, 2016) “Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
Analisis Return On Asset (ROA) atau sering diterjemahkan dalam bahasa indonesia
Menurut (Putri, 2015) Return on assets merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Return on assets
menunjukkan kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan dari aktiva perusahaan
yang digunakan untuk menjalankan perusahaan. Semakin besar rasio ini, maka
profitabilitas perusahaan semakin baik.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausal
komparatif (Causal Comparative Research), penelitian kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data dengan menggunakan model matematis yang dilakukan secara
sistematis. Penelitian kuantitatif menampilkan data berupa angka, tabel, grafik dan
diagram. Penelitian ini menggunakan pendekatan kausal komparatif, menurut Sugiyono
(2014:50) dalam Rosmiati (2016) peneliti kuantitatif melihat hubungan variabel
terhadap obyek yang diteliti lebih bersifat sebab dan akibat (kausal).
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa
lapaoran keuangan perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data-
data tersebut diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) vyaitu
https://www.idx.co.id. Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan dokumentasi
dilakukan dengan sumber data yang didokumentasikan perusahaan seperti laporan
tahunan perusahaan. Studi pustaka menggunakan berbagai literatur seperti jurnal,
Artikel, dan literatur lain yang berhubungan dengan pembahasan dalam peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis deskriptif dari data yang diambil untuk penelitian ini adalah dari 2019
sampai dengan tahun 2021 yaitu sebanyak 16 data pengamatan. Deskripsi variable
dalam statistic deskriptif yang digunakan pada penelitian ini meliputi nilai mean dan
standart deviasi. Berdasarkan hasil pengolahan data pada deskriptif dapat diketahui
bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian adalah 48 data, dan hasil
perhitungan pada hasil analisis deskriptif tersebut adalah sebagai berikut :
1. Variabel current ratio memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 2,972 dengan
standartdeviasi sebesar 2,028.
2. Variabel debt to equity ratio memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,697
denganstandart deviasi sebesar 0,735.
3. Variabel return on asset memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1,0805
denganstandart deviasi sebesar 0,042.
4. Variabel PBV (Nilai perusahaan) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar
1,048dengan standart deviasi sebesar 1,074.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan sebagai pedoman apakah asumsi ini dibutuhkan pada
analisis regresi linier dapat terpenuhi. Dalam suatu persamaan regresi harus bersifat
BLUE (Best Linier Unbiased Estimator), artinya pengambilan keputusan tidak boleh
bias. Untuk menghasilkan keputusan yang BLUE maka harus dipenuhi beberapa asumsi
dasar (Klasik) antara lain uji normalitas, uji multikolineraritas, uji autokrelasi dan uji
heteroskedastisitas.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018). Menurut Ghozali
(2018), normalitas dapat dideteksi dengan menggunakan uji statistik non-parametrik
One Sampel kolmogorov-smirnov K-S, jika signifikansi lebih besar dari o = 0,05 maka
data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan informasi
baha nilai Asymp.Sig (2- tailed) sebesar 0,270 lebih lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian asumsi atau pertanyaan
normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.

Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2013:103) uji multikolineraritas dapat dilakukan untuk mencari
adanya sebuah kesamaan antara variabel bebas pada model regresi. Uji Multikolinieritas
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar varibel dengan mengamati
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
1 Apabila nilai tolerance menunjukkan < 0,1dan VIF> 10 maka dapat disimpulkan
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bahwa terjadi multikoliniearitas, sedangkan
2 Apabila nilai tolerance menunjukkan > 0,1 dan VIF< 10 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikoliniearitas.
Berdasarkan hasil olah data menunjukan bahwa tolerance dan VIF sebagai berikut :
1. Current Ratio nilai tolerance sebesar 0,886 dan VIF sebesar 1,128.
2. Debt to Equity Ratio nilai tolerance sebesar 0,753 dan VIF sebesar1,328.
3. Return On Asset nilai tolerance sebesar 0,886 dan VIF sebesar 1,128.
Hal ini menunjukan bahwa nilai tolerance > 0,1 danVIF < 10 sehingga
persamaanstruktur bebas dari asumsi multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Masalah Heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi
dengan menggunakan scatterplot yaitu dengan memplotkan standardized predictors
dengan standardized residual model. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Hasil diketahui bahwa scatterplot tidak membentuk
suatu pola tertentu serta titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Dengan demikian bahwa pada persamaan tersebut dapat dikatakan bahwa hasil uji
tersebut di atas tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t 1 (sebelumnya). Cara yang dilakukan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan uji durbin watson. Apabila dU < DW <
4 — dU, maka tidak terjadi autokorelasi, begitu juga sebaliknya. Hasil uji Durbin-Wason
pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai dU = 1.6708, nilai DW 2,414. Maka,
didapatkan 1.6708 < 2,414 < 2.3292. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi autokorelasi pada data penelitian ini.

Uji Regresi Linier Berganda

Selanjutnya adalah analisis regresi linier berganda yang dilakukan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel independent yaitu current ratio, debt to equity ratio
dan return on asset terhadap nilai perusahaan sebagai variabel dependent pada
perusahaan Property, Tbk tahun 2019-2021.

Regresi Linear Berganda berfungsi untuk menganalisis keterkaitan dan
keterhubungan diantara dua atau lebih variable penelitian yang berbeda, yaitu variable
dependen (terikat) dan variable independen (bebas). Berdasarkan hasil dari
pengolahan data maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

NP =1,075+ 0,073CR + 0,100DER + 5,629ROA + ¢

Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1 Nilai konstanta (o) sebesar 1,075 hal ini menyatakan bahwa nilai perusahaan pada
perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) akan mengalami
kenaikan 1,075 jika variabel current ratio (X1), debt to equity ratio (X2) dan return
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on asset (X3) bernilai konstan atau 0 (nol).

2 Nilai koefisien regresi variable current ratio (X1) sebesar 0,073 hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan current ratio maka variable nilai perusahaan
pada perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami
peningkatan sebesar 0,073 dengan asumsi bahwa pada variable bebas yang lain dari
model regresi adalah tetap.

3 Nilai koefisien regresi variable debt to equity ratio (X2) sebesar 0,100 hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan debt to equity ratio maka variable nilai
perusahaan pada perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
mengalami peningkatan sebesar 0,100 dengan asumsi bahwa pada variable bebas
yang lain dari model regresi adalah tetap.

4, Nilai koefisien regresi variable return on asset (X3) sebesar 5,629 hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan return on asset maka variable nilai perusahaan
pada perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami
peningkatan sebesar 5,629 dengan asumsi bahwa pada variable bebas yang lain dari
model regresi adalah tetap.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan return on asset terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan property, Thk. pada tahun 2019-2021 dengan significance
level 0,05 (o =5%).

Uji t (Uji Secara Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji signifikan sikonstanta pada setiap variable bebas
atau melakukan uji secara parsial (individu) untuk mengetahui pengaruh setiap variable
bebas terhadap variable terikat. Hasil uji t dapat dijelaskan pada uraian berikut ini:

1. Current ratio (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan ().
Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai T-hitung sebesar 8,292 > T Tabel 1.678 dan
nilai sig 0.030 < 0,05. Berdasarkan perhitungan secara statistic tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa current ratio (X1) berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan (Y) pada sampel penelitian ini, sehingga H1 yang menyatakan bahwa
current ratio (X1) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y) diterima
(didukung).

2. Debt to equity ratio (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
(Y). Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai T-hitung sebesar 3,591 > T Tabel 1.678
dan nilai sig 0.003 < 0,05. Berdasarkan perhitungan secara statistic tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio (X2) berpengaruh terhadap nilai
perusahaan (YY) pada sampel penelitian ini, sehingga H2 yang menyatakan bahwa
debt to equity ratio (X2) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (YY)
diterima (didukung).

3. Return on asset (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan ().
Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai T-hitung sebesar 5,466 > T Tabel 1.678 dan
nilai sig 0.016 < 0,05. Berdasarkan perhitungan secara statistic tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa return on asset (X3) berpengaruh terhadap nilai perusahaan ()
pada sampel penelitian ini, sehingga H3 yang menyatakan bahwa return on asset
(X3) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y) diterima (didukung).
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Uji F (Uji Secara Simultan)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam hal ini
current ratio, debt to equity ratio, return on asset secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap variabel nilai perusahaan. Adapun Kkriteria pengujian secara
simultan dengan tingkat signifikansi a = 5% (0,05) sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi uji F > 0,05 uji model penelitian tidak layak untuk diuji.
2. Jika nilai signifikansi uji F < 0,05 uji model penelitian layak untuk diuji.

Dari hasil uji f diperoleh nilai signifikan Fniung Sebesar 18,333 dan tingkat
signifikansi 0,000 lebih kecil dari alpha (a ) = 0,05 atau membandingkan nilai Fhitung
sebesar 18,333, lebih besar dari Franel Sebesar 2.57. dengan demikian pada penelitian ini
terdapat pengaruh yang signifikan antara variable independen (current ratio, debt to
equity ratio dan return on asset) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (nilai
perusahaan) pada perusahaan property, Tbk. tahun 2019 — 2021.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar prosentase
kontribusi yang diberikan oleh variabel current ratio, debt to equity ratio dan return on
asset secara bersama-sama terhadap nilai perusahaan property Tbk. Hasil uji koefisien
determinasi (Adjusted R square) sebesar 0,483. Hal ini menunjukkan bahwa 48,3% nilai
perusahaan dipengaruhi oleh keputusan pendanaan, keputusan investasi dan kebijkan
dividen dan sisanya 51,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Current Ratio Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil temuan studi ini diketahui setelah data diolah menggunakan bantuan
software SPSS dan temuan ini dapat diungkapkan bahwa current ratio terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, pengajuan hipotesis
yang mempresentasikan bahwa current ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan
diterima.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa rasio likuiditas yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek atau yang jatuh
tempo dalam satu tahun, yang dihitung dengan membandingkan semua aset lancar
dengan kewajiban lancar perusahaan ini berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Semakin baik tingkat current ratio perusahaan maka hal tersebut mencerminkan
kemampuan perusahaan yang dibayarkan oleh investor untuk suatu perusahaan semakin
baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
mengungkapkan bahwa current ratio berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
(Imelda R. Purba, A. Mahendra, 2022).

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil temuan studi ini diketahui setelah data diolah menggunakan bantuan
software SPSS dan temuan ini dapat diungkapkan bahwa debt to equity ratio terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, pengajuan
hipotesis yang mempresentasikan bahwa debt to equity ratio berpengaruh terhadap nilai
perusahaan diterima.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa secara garis besar debt to equity ratio
merupakan rasio keuangan yang membandingkan antara jumlah utang dengan ekuitas.
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Dimana, dalam hal ini jumlah utang dan ekuitas dalam perusahaan harus proporsional.
Semakin baik tingkat debt to equity ratio maka nilai perusahaan juga akan semakin
baik. Dengan demikian pada penelitian ini ditemukan bahwa debt to equity ratio
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dalam penelitian Sukoco (2013) diungkapkan
bahwa perusahaan harus lebih berhati-hati dalam mengelola hutang, karena hutang
memiliki tingkat resiko yang besar yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap
minat investor dalam menanamkan uangnya pada perusahaan tersebut. Hasil penelitian
ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa debt to
equity ratio berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Imelda R. Purba, A. Mahendra, 2022 dan Hizkia T. Pioh et al., 2018).

Pengaruh Return on Asset Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil temuan studi ini diketahui setelah data diolah menggunakan bantuan
software SPSS dan temuan ini dapat diungkapkan bahwa return on asset terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, pengajuan
hipotesis yang mempresentasikan bahwa return on asset berpengaruh terhadap nilai
perusahaan diterima.

Pada hasil studi ini mengungkapkan bahwa perusahaan yang memiliki
kemampuan yang baik dalam memanfaatkan asetnya untuk dikelola dan menghasilkan
laba atau profit, hal ini dapat meningkatkan nilai perusahaan. Secara garis besar return
on asset adalah rasio keuntungan bersih setelah pajak terhadap rata-rata jumlah aset
secara keseluruhan. Return on asset mengidentifikasi seberapa efisien manajemen
dalam menggunakan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Semakin baik
pengelolaan perusahaan terhadap return on asset maka semakin baik pula nilai
perusahaan di pandangan steakholdernya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa return on asset berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan seperti penelitian yang dilakukan oleh (Wildan Dzulhijar et al., 2021;
Imelda R. Purba, A. Mahendra, 2022 dan Hizkia T. Pioh et al., 2018).

Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return on Asset Terhadap Nilai
Perusahaan

Dari hasil pengujian secara simultan diperoleh nilai signifikan Fhitung Sebesar
18,333 dan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari alpha (a ) = 0,05 atau
membandingkan nilai Fhiwng Sebesar 18,333, lebih besar dari Fapel Sebesar 2.57. dengan
demikian pada penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan antara variable
independen (current ratio, debt to equity ratio dan return on asset) secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (nilai perusahaan). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelunya yang menyatakan bahwa current ratio, debt to equity dan return on
asset secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan seperti
penelitian yang dilakukan oleh (Wildan Dzulhijar et al., 2021; Imelda R. Purba, A.
Mahendra, 2022; dan Mirza Laili Inoditia Salainti, 2019).

KESIMPULAN

1 Variabel current ratio dengan jumlah N (48), diperoleh nilai rata-rata (mean)
sebesar 2,972 dan memiliki standar deviasi 2,028. Hasil ini mencerminkan adanya
peningkatan dalam perolehan current ratio periode 2019-2021. Variabel debt to
equity ratio dengan jumlah N (48), diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 0,697
dan memiliki standart deviasi 0,735. Hasil ini mencerminkan adanya penurunan
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(fluktuatif) dalam perolehan debt to equity ratio periode 2019-2021. Variabel
return on asset dengan jumlah N (48), diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar
0,046 dan memiliki standart deviasi 0,042. Hasil ini mencerminkan adanya
peningkatan dalam perolehan return on asset periode 2019-2021. Variabel nilai
perusahaan dengan jumlah N (48), diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 1,048
dan memiliki standart deviasi 1,074. Hasil ini mencerminkan adanya penurunan
perolehan nilai perusahaan periode 2019-2021.

2 Current ratio terbukti berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
property, Tbk. tahun 2019-2021.

3 Debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
property, Tbk. tahun 2019-2021.

4. Return on asset berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan property,
Tbk.tahun 2019-2021.

5 Current ratio, debt to equity ratio, dan return on asset secara simultan
berpengaruhsignifikan terhadap nilai perusahaan property, Tbhk. tahun 2019-2021.

SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi investor maupun calon investor sebaiknya dapat melihat kondisi keuangan
suatu perusahaan terlebih dahulu, misalnya dengan melihat dan mengamati laporan
keuangannya. Sehingga dapat menanamkan modalnya pada perusahaan yang tepat.

2. Bagi manajemen property sebaiknya lebih memperhatikan total aset yang dimiliki
perusahaan, agar dapat meningkatkan kepercayaan investor bahwa perusahaan
yang besar lebih baik daripada perusahaan yang kecil. Selain itu, manajemen
perusahaan juga harus mampu untuk meningkatkan nilai perusahaan, agar dapat
menarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat melakukan penelitian terhadap
perusahaan dari sektor lain, tidak hanya pada sektor property. Selain itu, penelitian
selanjutnya hendaknya juga menggunakan periode yang lebih panjang dan
menambahkan variabel-variabel bebas yang dapat mempengaruhi nilai suatu
perusahaan seperti working capital turnover, ukuran perusahaan, total asset
turnover, earning per share dan variabel bebas lainnya.
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